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ANALISIS PERTUMBUHAN NASABAH
DAN STRUKTUR FINANSIAL DALAM MEMPREDIKSI
PROFITABILITAS BANK SYARIAH

Ade Imam Muslim’
Sekolah Tinggi limu Ekonomi (STIE) Ekuitas Bandung, Indonesia

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan nasabah dan struktur finansial
dalam memprediksi profitabilitas di bank syariah. Pertumbuhan nasabah diproksikan oleh
peningkatan atau penurunan nasabah pembiayaan, baik melalui skema ba’i murabahah, istishna dan
salam maupun melalui skema pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Peningkatan atau
penurunan nasabah dapat ditentukan melalui perbandingan nasabah sekarang dengan tahun
sebelumnya. Struktur finansial diproksikan oleh rasio Debt to Equity Ratio (DER) sementara
profitabilitas bank syariah diproksikan oleh Return on Aset (ROA). Metode penelitian menggunakan
metode prediktif dengan teknik analisis regresi berganda. Data diambil melalui laporan keuangan
Bank Syariah yang dipublikasikan di Bank Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan Juni 2015
dengan metode pengambilan sampel secara random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian ini juga menerima hipotesis yang diajukan. Sementara itu, struktur
finansial tidak berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil ini sekaligus menolak
hipotesis yang diajukan. Dengan demikian dapat disimpulkan hanya satu hipotesis yang dapat
diterima dalam penelitian ini. Berdasarkan koefisien regresi yang dihasilkan, profitabilitas dapat
diprediksi meningkat.
Kata Kunci : Pertumbuhan Nasabah; DER; ROA

1. Pendahuluan

Menurut Michelle & Megawati (2005) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan. Mengacu
kepada definisi tersebut, begitu pentingnya profitabilitas bagi suatu entitas, tidak hanya menyangkut
operasional perusahaan, tetapi juga menyangkut kepentingan yang lebih luas, yaitu para pemegang
saham.

Entitas syariah dalam hal ini perbankan syariah berkepentingan terhadap pencapaian laba. Mengacu
pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS bahwa kinerja bank syariah sebagai bank yang
sehat akan ditentukan salah satunya dari faktor profitabilitas atau rentabilitas. Oleh karena itu, untuk
menjaga tingkat kesehatannya, maka bank syariah harus menjaga tingkat profitabilitasnya. Penilaian
rentabilitas atau profitabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan
laba.

Antonio (2011) mengemukakan bahwa bank syariah memiliki eksternalitas yang lebih kompoleks
dalam kaitannya dengan profitabilitas. Bank syariah harus berhati-hati dalam menetapkan denda
terhadap mitra yang melakukan wanprestasi. Denda yang dikenakan kepada mitra yang melakukan
wanprestasi semata-mata hanya digunakan untuk mendisiplinkan mitra, dan tidak diakui sebagai
pendapatan dalam laporan keuangannya. Dengan demikian, komponen pendapatan bank syariah
merupakan pendapatan bagi hasil atau profit loss sharing dan pendapatan lainnya dari ba'’i. Selain
itu, dalam kaitannya dengan pengakuan pendapatan, secara akuntansi bank syariah tidak mengakui
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pendapatan yang belum diterima secara tunai. Sehingga komponen pendapatan yang dilaporkan
dalam laporan keuangan merupakan pendapatan-pendapatan yang telah diterima secara tunai.
Berbeda halnya dengan bank yang melandaskan operasionalnya dengan sistem bunga. Tidak ada
kendala syariah dalam mengakui pendapatannya, baik dari pendapatan denda maupun pendapatan-
pendapatan yang belum tunai.

Tumbuh kembangnya bank syariah tidak terlepas dari peran serta masyarakat yang menggunakan
jasa perbankan syariah. Menurut Data Bank Indonesia, nasabah bank syariah mengalami penurunan
di tahun 2015. Awal tahun 2015 pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah mencapai 3.742.349
rekening, sementara di pertengahan tahun yaitu Juni 2015 mencapai 3.660.900 rekening. Turunnya
nasabah tersebut apakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah ?, menjadi motivasi
tersendiri dalam penelitian ini.

Tabel 1 : Nasabah Pembiayaan Bank Syariah tahun 2015
Akad

. Januari Februari Maret April Mei Juni
Pembiayaan
Mudharabah  47.375 47.446 46.997 41.931 41.949 41.949
Musyarakah  70.877 69.721 67.540 61.914 56.106 56.106
Murabahah 3.219.507 3.216.576  3.202.623 3.201.930 3.199.660  3.199.660
Istishna 2.987 3.048 3.094 3.143 3.228 3.228
ljarah 70.227 68.623 66.940 65.361 64.247 64.247
Qard 331.376 323.135 306.190 298.948 295.710 295.710
Jumlah 3.742.349 3.728.549  3.693.384 3.673.227 3.660.900 3.660.900

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2015

Untuk mengukur struktur finansial, dapat digunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini
membandingkan antara total utang dengan modal perusahaan. Menurut Data Bank Indonesia, rasio
utang terhadap modal bank syariah mengalami penurunan. Penurunan ini mengindikasikan
kemampuan bank syariah dalam menyelesaikan kewajibannya melalui ekuitas semakin baik. Entitas
sebaiknya menjaga tingkat DER yang rendah sehingga dapat meningkatkan labanya. Berikut data
DER bank syariah periode Januari — Juni 2015.

Tabel 2 : Debt to Equity Ratio Bank Syariah tahun 2015

Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni
Liabilitas 395.810 399.828 404.796 410.471 343.078 343.078
Equitas 20.452 20.393 21.452 21.570 21.864 21.864
DER 19,4 19,6 18,9 19,0 15,7 15,7

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2015

Penelitian Priharyanto (2009) menemukan bahwa DER mempunyai pengaruh posititf signifikan
terhadap profitabilitas. Penelitian lain seperti penelitian Ahmad (2014), Addae, Baasi dan Hugher
(2013) juga menghasilkan hasil yang sama. Namun demikian, menurut Nurfadillah (2011) apabila
struktur modal semakin rendah, hal tersebut mencerminkan semakin besarnya kemampuan
perusahaan dalam menjamin hutannya melalui ekuitas yang dimiliki. Sehingga, peningkatan struktur
finansial seharusnya tidak searah dengan profitabilitas. Hal tersebut dipertegas oleh Kesuma (2009).
Menurutnya, bahwa jumlah laba bersih setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan akan semakin
kecil apabila angka rasio struktur modal semakin besar. Berdasarkan research gap tersebut menjadi
motivasi tersendiri untuk menemukan pengaruh struktur finansial terhadap profitabilitas di industri
perbankan yaitu bank syariah.
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2. Tinjauan Teoretis

2.1 Profitabilitas

Profitabilitas menurut Munawir (2010) adalah kemampuan perusahan dalam memperoleh
keuntungan yang berhubungan dengan total aktiva, penjualan dan modal sendiri. Mengacu kepada
peraturan Bank Indonesia untuk perbankan syariah No0.9/24/DPbS terkait dengan penilaian
kesehatan bank berdasar prinsip syariah, maka profitabilitas atau rentabililitas dapat diukur melalui
rasio Return on Asset.. Menurut Hanafi dan Halim (2003) ROA mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Hal senada dikemukakan oleh
Syamsudin (2000). Menurutnya, ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
dalam perusahaan, semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik keadaan perusahaan. ROA
diformulasikan sebagai berikut (Horne dan Wachowicz, 2013).

EAIT
Assets (1)

ROA =

2.2 Pertumbuhan Nasabah

Pertumbuhan nasabah diukur melalui nasabah pembiayaan, baik melalui skema ba’i murabahah,
istishna dan salam maupun melalui skema pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Menurut
Antonio (2001) Ba’'i murabahah merupakan akad jual beli barang pada harga asal dengan timbahan
keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberi tahu harga pembelian barang dan menentukan
prosentasi tertentu atau nominal tambahan sebagai keuntungan. Ba’i As-Salam merupakan akad jual
beli barang pesanan (muslam fiih) dengan pengiriman di kemudian hari oleh penjual (muslam illaihi)
dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat
tertentu, Al-Istishna merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan sebuah barang
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu antara pemesan atau mustashni dan
penjual/pembuat atau shani.

Menurut Antonio (2011) selain melalui Ba’l (jual beli) skema pembiayaan dapat dilakukan melalui
musyarakah dan mudharabah. Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan
bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian berdasarkan porsi
kontribusi dana. Dana tersebut meliputi kas atau aset non kas yang diperkenankan oleh syariah. Al-
Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih di mana pihak pertama
(shahibul mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya sebagai Mudharib. Keuntungan
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.

Pertumbuhan nasabah dapat ditentukan melalui perbandingan nasabah sekarang dengan tahun
sebelumnya. Pertumbuhan nasabah melalui pembiayaan diambil sebagai prediktor profitabilitas
dikarenakan nasabah-nasabah tersebut memberikan bagi hasil atau profit loss sharing bagi bank
syariah. Formulasi untuk pertumbuhan nasabah adalah sebagai berikut :

D NAS, - > NAS,
D NAS, @

NAS =
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2.3 Struktur Finansial/Modal

Menurut Halim dan Sarwoko (2008) struktur modal atau finansial merupakan kombinasi antara
hutang, baik yang sifatnya jangka pendek maupun jangka panjang dengan modal sendiri untuk
membelanjai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Stuktur finansial dapat dilihat melalui rasio Debt
to Equity Ratio (DER). Menurut Kasmir (2010) DER merupakan rasio yang membandingkan antara
total utang dengan total modalnya. Total utang merupakan keseluruhan utang yang ada di dalam
entitas, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut Dendawijaya (2005) rasio DER
digunakan untuk mengukur kemampuan entitas dalam menyelesaikan kewajibannya melalui modal
sendiri. Semakin tinggi rasio DER mengindikasikan solvabilitas bank semakin rendah. DER
diformulasikan sebagai berikut :

DER - Liabilitas
Ekuitas e (3)
3. Metode Penelitian

3.1 Metode dan Teknik Analisis

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian prediktif. Metode
prediktif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memprediksi atau memperkirakan apa
yang akan terjadi di masa mendatang melalui studi saat ini. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis regresi berganda untuk memprediksi variabel independen yang terdiri dari
pertumbuhan nasabah dan struktur finansial terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas. Model
persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut :

ROA = o+ 3,NAS — B,DER

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini merupakan data keuangan Bank Syariah yang dipublikasikan di Bank
Indonesia periode Januari 2010 — Juni 2015. Sampel ditentukan secara Simple random sampling.
Menurut Sugiyono (2012) Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam sampling tersebut.
Untuk mengambil sampel tersebut, digunakan Tabel Morgan, di mana berdasarkan tabel tersebut,
dengan tingkat keyakinan sebesar 95 % dan populasi berjumlah 65, maka diperoleh nilai sampel
sebanyak 51 sampel. Untuk memenuhi pengambilan sampel dengan simple random sampling, maka
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan Uji Bartlett. Hasil uji Bartlett ditampilkan dalam tabel
berikut :
Tabel 3 : Uji Homogenitas Bartlett
X2 hitung X2 tabel Keterangan
7,45 7,815 Homogen
Sumber : Data diolah

Berdasarkan uji Bartlett di atas, diperoleh nilai X? nitung < dari X?abel. Dengan demikian sampel yang
diambil merupakan sampel yang homogen sehingga syarat pengambilan sampel secara random
dapat dilakukan.

3.3 Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H1 = Pertumbuhan nasabah bepengaruh positif terhadap profitabilitas di bank syariah
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H2 = Struktur finansial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas di bank syariah
3.4. Desain Penelitian
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

[ NAS

ROA ]

| DER |

Gambar 1 : Desain Penelitian

4. Hasil dan Diskusi

Untuk menguji pengaruh pertumbuhan nasabah dan struktur finansial dalam memprediksi
profitabilitas di bank syariah, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
data, uji multikolinieritas, uji otokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
4.1 Uji Normalitas Data
Menurut Suliyanto (2011) Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang
sudah distandardisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Data yang tidak normal
dapat mengindikasikan kesalahan dalam pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas data. Uji normalitas data ditampilkan sebagai berikut

Tabel 4 : Uji Normalitas
N Kolmogorov-  Asymp. Sig.
Smirnov Z (2-tailed)
51 0,775 0,585
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,585 > 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

4.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Suliyanto (2011) Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas. Jika terdapat korelasi yang
tinggi atau sempurna antar variabel bebas, maka dalam model regresi tersebut terdapat gejala
multikolinieritas. Salah satu penyebab gejala multikolinieritas adalah kesalahan dalam spesifikasi
model. Penelitian ini menggunakan metode TOL dan VIF untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas. Uji Multikolinieritas data ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 5 : Uji Multikolinieritas

Model Tolerance VIF
NAS 0,945 1,058
DER 0,945 1,058

Sumber : Data diolah
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Uji Multikolinieritas dengan menggunakan VIF diperoleh nilai sebesar 1,058 untuk kedua variabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Multikolinieritas dalam variabel
bebas yang digunakan.

4.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Suliyanto (2011) Heteroskedastisitas merupakan gejala varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Suatu penelitian diharapkan terbebas dari gejala heteroskedastisias. Penelitian ini
menggunakan metode Glejser untuk menguji ada tidaknya gejala heteroskedastisitas. Uiji
Heteroskedastisitas dengan metode Glejser ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 6 : Uji Heteroskedastisitas

Model Sig
NAS 0,089
DER 0,829

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Glejser, maka dapat disimpulkan
variabel dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas, karena nilai Sig>0,05.

4.4 Uji Otokorelasi

Menurut Suliyanto (2011) uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar
anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau ruang. Suatu penelitian
diharapkan tidak mengandung gejala otokorelasi. Uji Otokorelasi dengan metode Durbin Watson
ditampilkan dalam tabel berikut

Tabel 7 : Uji Otokorelasi
Model Durbin dL du 4-dL 4-dU
Watson
1 1,432 1,462 1,628 2,538 2,372
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel tersebut, nilai DW terletak antara dL dan dU, atau pada daerah tanpa kesimpulan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model tidak mengandung gejala otokorelasi.

4.5 Uji Hipotesis
4.5.1  Uji Regresi Berganda (Multple Regression)
Tabel 8 : Regresi Berganda
Unstandardized

Model Coefficients t Sig

1 Constant 0,673 1,156 0,253
NAS 0,149 3,363 0,002
DER 0,030 1,009 0,318

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel 8, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :

ROA = 0,673+ 0,149nas + 0,030per
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4.5.2  Uji Goodness of Fit

Menurut Suliyanto (2011) Uji Goodness of Fit atau uji ketepatan model merupakan uji yang bertujuan
untuk menentukan apakah spesifikasi model yang ditetapkan sudah tepat atau tidak. Uji ini juga
merupakan uji pengaruh secara simultan variabel independen terhadap varibel dependen.

Tabel 9 : Uji Goodness of Fit

Model Sum of Square F F tabel
1 Regression 2,525 5,681 4,038
Residual 10,665
Total 13,190

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh Fnitung Sebesar 5,681 lebih besar dari Fiaber 4,038. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk memenuhi kriteria cocok (fit),
sehingga bisa digunakan untuk uji pengaruh. Selain itu, hasil pengujian juga dapat memberikan
kesimpulan bahwa variabel pertumbuhan nasabah dan struktur finansial dapat berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas.

4.5.3 Ujit
Menurut Suliyanto (2011) Uji t digunakan untuk menguiji hipotesis secara parsial variabel independen
terhadap variabel dependen. Tabel 10 menampilkan t hitung untuk setiap variabel.

Tabel 10 : Uji t
Model t Sig
1 Constant 1,156 0,253
NAS 3,363 0,002
DER 1,009 0,318

Sumber : Data diolah

4.5.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Nasabah terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Kriteria pengujian hipotesis diterima jika Sig < 0,05 dan koefisien berarah positif. Berdasarkan tabel
10 di atas, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Pertumbuhan Nasabah sebesar 0,002 dengan
arah koefisien positif, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Dengan kata lain, pertumbuhan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah.

Hasil penelitian ini sangat logis di mana semakin banyak mitra yang menjadi nasabah bank syariah
akan meningkatkan pendapatan bank syariah, baik dari skema ba’i maupun dari skema pembiayaan.
Paling tidak ada dua hal yang akan meningkatkan pendapatan bank syariah, pendapatan
administrasi dan pendapatan bagi hasil itu sendiri.

Berdasarkan koefisien regresi yang dihasilkan, pertumbuhan nasabah mempunyai koefisien sebesar
0,149. Setiap satu satuan pertumbuhan nasabah bertambah, diprediksi akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,149.

4.5.3.2 Pengaruh Struktur Finansial terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Kriteria penguijian hipotesis diterima jika Sig < 0,05 dan koefisien berarah negatif. Berdasarkan tabel
10 di atas, diperoleh nilai Sig untuk struktur finansial sebesar 0,318 dengan arah koefisien positif,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan ditolak. Dengan kata lain, hipotesis yang
diajukan di mana struktur finansial berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas ditolak.
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Berdasarkan koefisien regresi yang dihasilkan, struktur finansial mempunyai koefisien sebesar 0,03.
Setiap satu satuan struktur finansial bertambah, diprediksi akan meningkatkan profitabilitas sebesar
0,03 satuan.

Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti halnya
penelitian Kesuma (2009) dan Nurfadillah (2011). Namum demikian hasil penelitian ini dapat
melengkapi kesimpulan yang sama beberapa peneliti sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad (2014), Addae, Baasi dan Hugher (2013).

Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan teori pecking order yang dikemukakan oleh Ross et all
(2011). Teori ini mengemukakan bahwa perusahaan yang sudah profitable umumnya akan memilih
pendanaan dari internal financing . Namun demikian perlu disadari bahwa bank merupakan salah
satu entitas yang harus menjalankan fungsi intermediarinya, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan kemudian menyalurkannya kepada nasabah. Oleh karena itu, sisi liabilitas atau
pendanaan dari eksternal akan lebih besar daripada modal sendiri.

Selain itu, bank syariah merupakan lembaga keuangan yang salah satu keuntungannya dari selisih
antara bagi hasil kepada nasabah pembiayaan dengan nasabah penghimpunan dana. Oleh karena
itu, bank syariah lebih menjaga likuiditasnya sehingga pada saat yang sama mempunyai likuiditas
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya kepada nasabah penghimpunan dana, baik dari
tabungan mudharabah, tabungan wadi’ah maupun dari deposito mudharabah. Selain menjaga
likuiditasnya, bank syariah sebagai lembaga keuangan juga menjaga supaya dana yang terkumpul
dari nasabah penghimpunan dana dapat tersalurkan secara efektif dan efisien kepada nasabah
pembiayaan.

Berdasarkan uraian di atas dan hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik suatu benang merah bahwa
dalam lembaga keuangan seperti halnya bank syariah struktur finansial tidak menjadi perhatian
utama karena memang aktivitas utamanya adalah melakukan penghimpunan dana dari masyarakat.
Hasil pengujian hipotesis menolak hipotesis di mana struktur finansial berpengaruh negatif terhadap
profitabiltias. Artinya struktur finansial bank syariah di mana komposisinya lebih besar liabilitas
daripada ekuitasnya, tetap memberikan pengaruh yang positif terhadap profitabilitasnya.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dan pembahasan diperoleh beberapa simpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian terkait pengaruh pertumbuhan nasabah terhadap profitabilitas menghasilkan
pengaruh positif signifikan. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,363 dengan sig sebesar 0,002.
Sehingga hasil penelitian ini menerima hipotesi yang diajukan dalam penelitian di mana pertumbuhan
nasabah berpengaruh positif terhadap profitabiltas di bank syariah. Artinya semakin tinggi
pertumbuhan nasabah akan mempengaruhi secara positif terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil
penelitian ini juga menjawab pertanyaan penelitian dan fenomena yang terjadi di bank syariah, di
mana penurunan nasabah yang terjadi pertengahan tahun 2015 akan mempengaruhi atau
menurunkan profitabilitas di bank syariah.

2. Hasil penelitian terkait pengaruh struktur finansial terhadap profitabilitas menghasilkan
pengaruh positif namun tidak signifikan. Uji hipotesis yang dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar
1,009 dengan sig 0,318. Hasil penelitian ini sekaligus menolak hipotesis yang diajukan di mana
struktur finansial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Pertama dari sisi data yang diambil merupakan data
gabungan bank syariah yang terpublikasi di Bank Indonesia dari periode 2010 sampai Juni 2015.
Kedua, hanya melibatkan dua variabel yaitu struktur finansial dan pertumbuhan nasabah dalam
memprediksi profitabitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square hanya mencapai 0,158
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atau 15,8 %. Faktor lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas di bank syariah tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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